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PERPUSTAK 4 aN - TI-Ull}

Kepada scluruh jiwa yang senantiasa membentuk_
dan mewarnai hidup dan kehidupanku
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ABSTRAKSI

" Dalam perancangan pembuatan pabrik pemintalan benang sutera
dengan nomor 28 D terdapat banyak faktor yang perlu dikaji terutama
masalah kelancaran keberlangsungan kegiatan industri dalam pabrik
tersebut. Dalam hal ini masalah utama yang perlu diperhatikan adalah bahan
baku,yakni kokon yang dihasilkan dari ulat sutera.

Agar kelancaran produksi dapat berlangsung secara terus-menerus
dan terjaga dalam arti tidak mengalami kekurangan bahan baku,pabrik harus
merencanakan rancangan untuk kegiatan produksi dengan baik,disamping itu
pabrik juga harus menjalin kerjasama dengan petanii ulat sutera.

Berdasarkan hasil data yang diperoleh dari studi pustaka dan studii di
lapangan,dapat diketahui kebutuhan bahan baku (kokon),jumlah mesin yang
diperlukan, jumlah karyawan yang diperlukan ,alat-alat utilitas, kebutuhan
listrik,dan kebutuhan air,untuk lebih jelas dapat dilihat dalam laporan tugas
akhir ini pada bab Il metode perancangan.

Hasil perhitungan tentang biaya yang diperlukan dalam mendirikan
pabrik pemintalan benang sutera,modal investasi sebesar Rp 1 332 250 000,-
modal kerja perbulan Rp 129 970 567,- keuntungan yang diperoleh perbulan
Rp 31 268 914,95,- dan pengembalian modal (ROI) dalam waktu 3 tahun 10
bulan
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1.1. Latar Belakang Masalah

Sektor kehutanan dinilai cukup strategis dalam pertumbuhan
Produk Domestik Bruto (PDB). Selama sepuluh tahun terakhir, peranan
sektor inii terhadap PDB menunjukkan pertumbuhan yang cukup baik,
selain menghasilkan devisa negara, sektor ini diharapkan mampu
menyediakan lapangan dan kesempatan kerja serta pengadaan bahan
baku bagi usaha agroindustri. Sektor ini akan terus dipacu untuk
meningkatkan perolehan devisa negara dengan jalan meningkatkan

volume dan nilai ekspor lebih-lebih dalam kondisi searang.

Salah satu sub-sektor di sektor kehutanan adalah sub-sektor
perkebunan. - Sub-sektor ini sema[(in,penting dalam meningkatkan
pertumbuhan perekonomian nasional, mengingat makin terbatasnya
peranan minyak bumi yang selama ini merupakan sumber utama devisa
utama negara. Pada tahun tahun 1994/1995, sub-sektor perkebunan
menyumbangkan sebesar 12,7 % dari perolehan devisa yang dihasilkan

dari sektor non-migas.

_Weunggulan komparatif sub-sektor perkebunan dibandingkan

dengan sub-sektor lain dalam sektor non-migas lainnya antara lain




disebabkan tersedianya lahan yang belum dimanfaatkan secara optimal
dan berada di kawasan iklim yang menunjang, serta ketersediaan tenaga
kerja, sehingga bisa secara kompetitif dimanfaatkan. Kondisi tersebut
merupakan hal yang dapat memperkuat daya saing harga produk
perkebunan Indonesia dipasaran dunia. Salah satu komoditas yang cukup
penting dalam menyumbang perolehan devisa negara adalah
pengembangan ulat sutra dengan perkebunan murbeinya. Sutera alam
merupakan salah satu komoditi untuk memenuhi kebutuhan didalam
negeri maupun untuk pengembangan ekspor, baik berupa kokon, benang
maupun barang jadi. Pada dasarnya persuteraan merupakan suatu
rentetan kegiatan berupa penanaman murbei (Morus sp), pemeliharaan
ulat, pemintalan benang, usaha Kkerajinan dan penenunan yang
menggunakan bahan benang sutera. Untuk memperoleh hasil yang cukup
maksimal kegiatan tersebut perlu di tunjang oleh pengadaan sarana yang
cukup, teknik yang memadai dan pemasaran yang terjamin, sehingga

keterlibatan nemerintah, swasta maupun petani sangat diharapkan.

Produksi benang sutera alam dunia mencapai sekitar 83.393 ton
pertahun yang dihasilkan oleh negara-negara produsen terbesar yaitu
Cina yang diikuti oleh India, Jepang, Korea dan Brazil, sementara
kebutuhan dunia lebih banyak lagi yaitu sekitar 92.743 ton per tahun
sehingga masih terdapat kekurangan yang cukup banyak jumlahnya. Hal
ini merupakan peluang besar bagi negara lain seperti Indonesia yang

memiliki potensi dalam pengembangan persuteraan alam, lebih-lebih




produksinya baru mencapai tidak lebih 500 ton pertahun jauh dibawah

kebutuhan dalam negeri sendiri yaitu sekitar 2.000 ton pertahun.

PERMASALAHAN

1.

Beberapa permasalahan yang selalu dihadapi dalam upaya
pengembangan persuteraan alam ini khususnya industri
pemintalan benang sutera adalah sebagai berikut
Sumber Daya Manusia, budidaya ulat sutera dan tanaman
murbei merupakan hal yang baru sehingga memerlukan
pelatihan khusus dan SDM yang sudah ada perlu ditingkatkan
keterampilannya, baik untuk budidaya murbei maupun ulat
sutera sampai mengolah kokon dan benang.
Teknologi/peralatan, dari aspek teknologi/alat yang ada
sekarang ini baik jumlah maupun jenisnya masih perlu’
ditingkatkan.

Permodalan, untuk meningkatkan kapasitas produksi kain tenun
dalam rangka memenuhi kebutuhan pasar akan kain sutera saat
ini perlu adanya tambahan modal kerja.

Bahan baku berupa produksi kokon masih sangat terbatas
sehingga harus ditingkatkan untuk memenuhi kebutuhan industri

pemintalan benang sutera alam.




PROSPEK PEMASARAN

Industri persuteraan khususnya benang sutera alam merupakan salah
satu subsektor agroindustri yang sangat potensial untuk dikembangkan,

karena memiliki berbagai keunggulan-keunggulan sebagai berikut

1. Bahan baku seluruhnya tersedia dan berasal dari sumber daya
alam lokal.

2. Produknya merupakan komoditi ekspor yang merupakan bahan
baku industri lain yang tersebar baik di dalam maupun luar negeri,
sehingga dapat meningkatkan devisa,

3. Menyerap tenaga kerja yang cukup banyak, dan

4. Memiliki keterkaitan yang erat dengan sektor, sub sektor laiinnya.

Permintaan akan produk sutera alam, khususnya dalam bentuk lain
tidak ferlalu dipengaruhi oleh situasi ekonomi, meskipun segmentasi pasar
berada pada- konsumen kalangan menengah dan atas. Penggunaan
produksi benang sutera tidak terbatas pada kebutuhan kain sandang
tetapi telah meluas untuk berbagai kebutuhan kain tekstil non sandang
seperti kain untuk dekorasi interior dan eksterior perkantoran, perhotelan,

restoran dan lain-lain.

Pada tahun 1994, kebutuhan benang sutera dunia telah mencapai
92.742 ton, sedang produksi dunia pada waktu itu baru mencapai 89.393

ton (Capricorn Indonesia Consult, 1996). Pada waktu itu, Indonesia sendiri




hanya mampu menghasilkan produksi benang sutera alam mentah rata-
rata sebanyak 144 ton per tahun, sehingga dinyatakan belum mencapai
sasaran produksi nasional yang telah ditetapkan pemerintah selama Pelita
V vyang lalu, sedang kondisi sekarang pun tidak banyak berbeda.
Sasaran dan realisasi pencapaian produksi nasional benang sutera

Indonesia pada Pelita V.

Tabel 1. Target dan Realisasi Produksi Nasional Benang Sutera

Indonesia

9/1990

i

198

110
1990/1991 300 140
1991/1992 400 135
1992/1993 500 1 61
1993/1994 ' 600 174

Sumber : Capricorn Indonesia Consult, 1996




Tabel 2. Perkembangan Produksi Benang Sutera Dalam Negeri

|
|

| 1993/1994 174
1994/1995 130
1995/1996 134
1996/1997 79,6 ‘
1997/1998 108 |

Data mengenai kondisi impor dan perkembangan ekspor produksi sutera

alam di Indonesia terdapat pada Tabel 3 dan Tabel 4

Tabel 3. Perkembangan Impor Sutera Indonesia

1992 24251 479,3
1993 14117 3142
1994 2 557 1 3358
1995 36723 131,5
1986 4 386,9 244 8




Tabel 4. Realisasi Ekspor Tekstil Sutera Indonesia

[ ;
1992 “ 3 664
1993 | 3 370
1994 3 265
1995 | 4 898
1996 ﬁ 7 064
|
|

Tabel 4. menunjukkan data permintaan untuk ekspor dari tahun
ketahun yang semakin meningkat selain disebabkan oleh peningkatan
jumlah penduduk pertumbuhan ekonomi yang berakibat pada peningkatan
daya beli juga disebabkan oleh perkembangan dunia mode di berbagai

negara.
B. Potensi Pengembangan Usaha Pemintalan Benang Sutera Alam

Potensi pengembangan usaha pemintalan benang sutera alam
sangat dipengaruhi oleh beberapa faktor antara lain : ketersediaan bahan
baku kokon, jenis peralatan dan mesin pemintalan dan sumber daya
manusia (tenaga) yang terampil serta permodalan. Pola usaha persuteran
alam di Indonesia terdapat di daerah-daerah sentra_pengembangan sutera
alam yang potensial, pada umumnya masih dalam skala kecil dengan
teknologi yang masih sederhana dengan tingkat pemilikan modal yang

rendah. Namun demikian jumlah pengusahanya sangat besar dan

~



merupakan mitra usaha yang potensial dalam menggalang usaha
bersama. Ditingkat sericultur ini tidak menunjukkan adanya persaingan
secara kuantiitas antara petani produk kokon, kecuali pada perbaikan-

perbaikan kualitas kokon.

Perkembangan ditingkat industri pemintalan benang sutera alam
ternyata masih didominasi oleh industri yang bersifat tradisional yang
jumlahnya mencapai sekitar 1.354 unit, sedangkan jumlah industri semi
mekanik terdapat 6 unit dan hanya satu unit yang menggunakan mesin
otomatis, yaitu PT. Indojado Sutera Pratama. Melihat kondisi perindustrian
pemintalan sutera alam, maka kapasitas produksi benang untuk
memenuhi kebutuhan pasar domestik belum terpenuhi. Pada Tabel 5,
dapat dilihat jumlah industri pemintalan, sedangkan Tabel 6 menunjukkan
kondisi ( Jumlah) industri pertenunan yang terdapat di beberapa propinsi

di Indonesia.

o



Tabel 5. Jumlah Industri Pemintalan Benang Sutera Berdasarkan

Teknologi yang Digunakan

Jumlah Industri Pemintalan:

No Propmsx - - o
e Tradisional =~ Semi Mekanik Otomatis

1 Sulawesi Selatan  1.224 4 0

2 Jawa Barat 50 0 1
3 Jawa Tengah 0 1 0
4 Jawa Timur 0 1 0
2 Sumatera Barat 20 0 0
6  Bali 50 0 0

Sumber : Dirjen Reboisasi dan Rehabilitasi Laban, Departemen

Kehutanan, 1999

(<9



Tabel 6. Jumlah Industri Pertenunan Di Beberapa Propinsi Di

Indonesia

. Jumilah Industri Pemintalan

No , . .
~ Semi Mekanik  Otomatis

1 Sulawesi Selatan  8.676 1.976 10.652

2 Jawa Barat 60 0 60
3 Jawa Tengah 150 0 150
4 Jawa Timur 100 0 100
5 Sumatera Barat 50 0 50
6 Bali 100 0 100
7 ’Sumatera Utara 50 0 50
8 NTB ' 25 0 25
9  Sulawesi Tenggara 100 0 100
10 NTT 50 0 50

11 :gSumatera Selatan 50 0 50

Sumber : Dirjen Reboisasi dan Rehabilitasi Lahan; Departemen

Kehutanan, 1999

e




Sumber : Dirjen Reboisasi dan Rehabilitasi Lahan; Departemen

Kehutanan, 1999

Perkembangan industri pertenunan kain sutera alam di Indonesia
ternyata lebih berkembang bila dibandingkan dengan industri pemintalan
benang sutera alam, hal ini didukung oleh data volume ekspor kain yang

=

relatif besar.
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387 unit yang terdiri
dari hanya 1.976 unit yang menggunakan Alat Tenun Mesin (ATM),

sedangkan sisanya adalah Alat Tenun Bukan Mesin (ATBM).

Rangkaian mata rantai dan tahapan industri persuteraan alam ini
tampaknya tidak begitu mulus karena ada tahapan yang
perkembangannya terlambat yaitu terutama pada tahapan sericultur atau
proses produksi kokon yang dianggap belum mapan sehingga
berpengaruh dapat menghambat terhadap perkembangan industri

pemintalan-be nang- -sute

Dari table tersebut dapat dilihat bahwa pertumbuhan dan
perkembangan persuteraan di Indonesia semakin meningkat dan
mempunyai prospek ke depan yang menjanjikan. Perkembangan

persuteraan dii indonesia ini tentunya didukung juga oleh kondisi

._... e s s R e

teriaiu panas dan pada musim hujan suhu udara tidak terialu dingin.

Disamping itu didukung juga oleh faktor-faktor lain seperii iersedianya

-

e 8



SDM, lahan yang luas serta teknologii budidaya sutera mampu dikuasai
bangsa Indonesia. Sedangkan tantangan yang dihadapi bangsa Indonesia
adalah potensi usaha yang belum didayagunakan secara
optimal.penyebabnya adalah belum adanya keterpaduan usaha
persuteraan alam mulai dari sector hulu (budidaya murbei dan ulat sutera)
sampai dengan sector hilir (industri raw silk dan twist silk).

Melihat kondisi persuteraan alam, perkembanagn industri
persuteraan dan tantangan serta prospeknya yang menjanjikan periu
dilakukan tindak lanjud agar perkembangan persuteraan ini dapat terus
meningkat bukan hanya dari segi kuantitas produksinya tetapi juga dapat
meningkatkan kualitas produk yang dihasilkan. Untuk mewujudkan hal
tersebut perlu dilakukan perbaikan mulai dari sector hulu sdampai dengan
sector hilir sehingga dapat tercapai keterpaduan usaha antara kedua
sector tersebut. Dengan demikian perkembangan persuteraan di
Indonesia dapat terus ditingkatkan sehingga kita tidak hanya mampu
memenuhi kebutuhab sutera dalam negeri saja melainkan juga dapat
menjadi negara penghasil sutera dan dapat bersaing dengan negara-
negara penghasil sutera di dunia lainnya untuk dapat menghasilkan

produk sutera dengan kualitas yang baik dan juga kuantitas yang besar.
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1.2.Tinjauan Pustaka
1.2.1. Ulat Sutera

Serat sutera termasuk protein yang berbentuk filamen yang
diperoleh dari sejunis serangga yang disebut Lepidoptera. Serat sutera
dihasilkan oleh larva ulat sutera pada saat membentuk kepompong.
Spesies utama yang dipelihara untuk menghasitkan sutera adalah

Bombyx mori.
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Gambar 1. Ulat sutera
Proses produksi sutera dapat dit=gi menjadi dua bagian, yaitu :
Pembibitan yang berhubungan dengan produksi kepompong.
Penggulungan sutera yang berhubungan dengan penguraian kepompong

menjadi benang.

1.2.1.1. Pembibitan
Setelah pembuahan, kupu-kupu betina dipindah ke dalam sebuah

cincin logam yang terletak di atas sehelai kertas karton sebagai tempat

—
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bertelur. Telur-telur dari jenis yang sama dilepas dari karton dan
dimasukkan ke dalam air hangat, telur yang subur akan tenggelam dan
telur yang tidak subur akan terapung dan dibuang. Telur yang subur
dikenngkan dan disimpan pada suhu Kira-kira 5° ¢ supaya tahan lama
sampai saat penetasan yang diinginkan. Sebelum ditetaskan telur
dicelupkan ke dalam larutan asam klorida encer dan wakiu akan
ditetaskan suhu dinaikkan perlahan-lahan sampai 27°C dengan masa
tetes kira-kira 10 hari.

Ulat yang baru menetas segera dapat memakan daun murbei dan
akan tumbuh dengan sangat cepat selama 24 jam pertama dari hidupnya,
ulat sutera itu tidak berhenti makan. Pada hari ketiga ulat sutera berhenti
makan dan tidur selama 20 jam, kemudian berganti kulit. Setelah
pergantian kulit selesai, ia makan dengan lahap kembali. Tiga hari
kemudian ia tidur lagi dan ganti kulit untuk kedua kalinya. Dalam
pertumbuhannya ulat sutera berganti kulit empat kali. Pertumbuhan
berlangsung 20-30 hari, kemudian dipindahkan ke tempat pengokonan
dan mulai membentuk kepompong atau kokon yang berlangsung selama
2-5 hari. Bila pembentukan kepompong telah selesai, ulat sutera di dalam
kepompong berubah menjadi pupa dan dalam waktu kira-kira satu
minggu, pupa berubah menjadi kupu-kupu dan keluar dari kepompong
dengan cara mengeluarkan suatu larutan bersifat basa yang berfungsi

melunakkan kepompong sehingga kupu-kupu dapat keluar. Kupu-kupu

yanf keluar baik jantan maupun betina tidak dapat makan maupun

—
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terbang, hanya dapat melompat-lompat saja dan dapat hidup selama 1-4

hari untuk bertelur.

Gambar 2. Peredaran Hidup Ulat Sutera

Keterangan :

1

2.

Ulat sutera siap untuk bertelur

Telur

. Telur menetas

Tusmibuh menjadi dewasa makan daun murbei
Membentuk kokon (ulat sutera menjadi pupa)
Ulat sutera keluar dari kokon atau kepompong menjadi kupu-

kupu dan siap untuk memulai peredaran hidup baru
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1.2.1.2. Penggulungan Sutera
Kepompong dikelompokkan menurut jenis, ukuran, dan warna.
Kepompong yang baik dimasak dalam air panas untuk rnelunakkan
serisin. Kemudian disikat untuk mencari ujung filamen. Biasanya 8-20
helai dirangkap menjadi satu benang dan diberi gintiran sedikit. Dikenal
dua macam penggulungan sutera, yaitu :
a. cara Chambaon atau Perancis
b. cara Travell atau Itali
Pada cara Perancis sekelompok filamen dibelitkan pada kelompok filamen
lain, sehingga terbentuk gintiran pada masing-masing kelompok. Pada
cara ltali sekelompok filamen digintir dengan cara melilitkannya pada
seutas tali.
1.2.1.3. Komposisi Sutera
Sutera mentah pada prinsipnya terdiri dari dua macam protein,
yaitu serisin (perekaf) dan fibroin (serat). Serisin dan fibroin adalah protein
yang tidak mengandung belerang yang terdapat pada permukaan serat

kadarnya kira-kira 15-25%. Adapun komposisi sutera mentah, sebagai

berikut :
a, Fibroin (Serat) ............c50s sms s ssssonvnes 76%
b. Serisin (perekat) ... 22%
C. LTI coiin s coeins essnmmmmenn s mmnmanseisi i8558 50 1,5%
d. Garam-garam mineral......... ceece s 0,5%




a. Fibroin

Fibroin adalah protein yang tidak larut dalam alkali lemah dan
sabun. Protein terdapat di dalam zat-zat hidup dan mungkin merupakan
bagian yang terpenting. Protein merupakan molekul rantai yang dibentuk
oleh gabungan asam-asam amino membentuk rantai-ranyai polipeptida.
Hidrolisa polipeptida akan menghasilkan satuan-satuan asam amino.
1. Asam Amino

Asam amino adalah suatu senyawa yang mempunyai gugus-gugus
fungsional Amino (-NH,) atau asam maupun karboksil (-CO;H) atau basa
yang terikat pada atom karbon yang sama dan mempunyai rumus
NH,CHRCOOH.
2. Struktur Molekul Protein

Protein meruoakan polimer yang terdiri dari satuan asam amino
yang terikat secara kovalen. Hubungan kovalen dasarnya adalah suatu
ikatan sederhana, yang dibentuk oleh kondensasi gugus amino dan asam
amino (NHy) ‘dengan gugus asam karboksilat (CO2H) lainnya. lkatan
amida ini diberii nama khusus ikatan peptida.
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Gambar 4. Rangka Kovalen protein

Struktur sekunder protein fibroin sutera merupakan suatu lembaran
terwiru (pleated Sheet). Lembaran terwiru merupakan penataan dimana
molekul protein tungal dideretkan adu sisi dan terikat dengan ikatan
hydrogen antara rantai-rantai. Rantai-rantai dalam fibroin sutera bukanlah
sekedar rantai zig-zag yang terulur. Analia dengan difraksi sinar x suatu

tekukan (wiruan) dalam ratai-rantai untuk menghalangi halangan terik.

Gambar 5. Struktur lembaran wiruan fibroin sutera
b. Serisin
Serisin adalah protein albumin yang tidak larut dalam air dingin,
sotapi menjadi lunak di dalam air panas dan larut di dalam larutan alkali

lemah atau sabun.serisin menyebabkan serat sutera mentah
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pegangannya kaku dan kasar, dan merupakan pelindung serat selama

pengerjaan mekanik. Supaya kain sutera menjadi lembut, berkilau,dan

dapat diclup, serisim\nnya harus dihilangkan, biasanya dilakukan dengan

pemanasan di dalam larutan sabun. Dalam pemasakan ini lilin dan garam-

garam mineral ikut dihilangkan .

1.2.1.4. Sifat-Sifat Serat Sutera

Sifat-sifat serat sutera terdiri dari 2 macam, yaitu sifat fisika dan

sifat kimia.

a.sifat fisika

1.

Moisture regain serat sutera adalah 11% tetapi setelah serisinnya
dihilangkan akan menjadi 10%
Kekuatan tarik dalam keadaan kering antara 4,0-4,5 g per denier,

sedang dalam keadaan basah 3,5-4.0 g per denier

. Serat sutera dapat kembali ke panjang semula setelah mengalami

mulur 4%, tetapi kalau mulurnya lebih dari 4% pemulihannya
lambat,dan tidak kembali ke panjang semula

Pada udara lembab sutera dapat menyerap air 30%, dengan tanpa
terasa basah

Sutera mempunyai berat jenis 1,33-1,34

. Sutera mempunyai daya tahan panas, sampai suhu 140 °C dan

dalam waktu yang tidak lama. Bila pemanasan pada suhu 140 'C

dengan waktu cukup lama,dapat menyebabkan perubahan wama




pada sutera, dan kekuatannya menurun. Pada suhu 170 °C sutera
mengalami kerusakan

7. Apabila sutera dididihkan dalam air makakecerahan warna dan
kekuatan tarik kain akan berkurang. Perubahan ini akan berjalan
cepat pada suhu di atas 100 °C

8. Penyinaran yang lama dengan sinar matahari akan mengurangi
kekuatan, sedangkan penyinaran selama 6 jam dengan sinar
ultraviolet akan menyebabkan kemunduran kekuatan sebesar 50%

9. Sutra merupakan konduktor yang jelek, pengosoka dalam keadan
kering menyebabkan sutera segera brmuatan listrik

10. Penampang membujur dari serat sutera tidak beraturan, ini karena
pengaruh daerah serisin.penampang melintang berupa elips.
Diameter filamen serat sutera liar sekitar 1/1600 cm

b. Sifat Kimia

1. Asam

Sutera menyerap asam lemah dan larutan dan apabila sutera

dikerjakan dalam larutan asam encer akan memberikan sifat khusus

yaitu bunyi gemerisik (scroop) ketika saling pergesekan. Sutera tidak

mudah diserang oleh larutan asam encer dingin,sedangkan dalam

asam sulfat dan asam klorida pekat sutera mengalami kerusakan.

2. Alkali

Sutera agak tahan terhadap alkali dibandingkai dengan wol. Larutan

alkali pekat dingin hanya menimbulkan sedikit pengaruh apabila

20



pengerjaan dilakukan hanya sebentar dan kemudian dicuci. Apabila
dikerjakan dalam larutan natrium hidroksida pekat dan dingin dalam
waktu yang lama akan mengalami kerusakan.Larutan natrium
hidroksuda mendidih  meskipun  encer akan  melarutkan
sutera.Sedangkan tarutan sabun dengan konsentrasi rendah biasanya
digunakan untuk pencucian sutera.

3. Pelarut Organik

Sutera taha terhadap pelarut organik tetapi larut dalam kuproamonium
hidroksida dan kuprietilena diamina.

4. Zat-zat oksidator dn sinar matahari

Sutera dibandingkan dengan serat selulosa dan serat sintetis sutera
kurang tahan.

5. Serangga

Sutera lebih tahan terhadap serangga dibandingkan dengan serat
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1.2.1.5. Bentuk Morfologi Serat Sutera

Membujur Melintang
Gambar 6.Penampang Serat Sutera

1.2.2. Murbei

Tanaman murbei sudah lama kita kenal dan mempunyai banyak
nama.Tanaman ini disebut besaran (Jawa Tengah dan Jawa Timur),kertu
(Sumatera Utara),gertu (Sulawesi),moebei (Belanda),mulberry
(Inggris),dan murles (Perancis).

Murbei_mempunyai banyak varietas dan dapat tumbuh engan subur
dengan prsyaratan yang tidak terlalu berat.Tanaman yang semula berasal
dari Cina ini,disamping diusahakan sebagai tanaman penghijauan juga
diusahakan untuk diambil daumnya sebagai makanan ulat suter. Dari
usaha peternakan ulat sutera itu dapat diproses menjadi benang sutera
dan kmudian ditenun menjadi kain sutra alam.

Di Indonesia,usaha budidaya murbei untuk keperluan usaha
pemeliharaan ulat sutera,sebenamya sudah dimulai sejak tahun 1960

dengan lokasi pengembangan terutama di Jawa Tengah,Jogjakarta,dan




Sulawesi Selatan. Namun karena keterbatasan pengetahuan dan
pengalaman teknik meliharaan ulat dan pemintalan kokon, maka kegiatan
tersebut dilaksanakan scara tradisional oleh masyarakat setempat sebagai

industri rumah tangga.

1.2.2.1. Pengenalan Tanaman Murbei
a. Jenis Murbei

Di Indonesia dkenal skitar 100 jenis murbei, ada 6 jenis yang telah
dibudidayakan, yaitu : Morus cathayana, M. alba, M. multicaulis, M. nigra,
M. australis, dan M. macruora.

Dari ke-6 jenis tersebut di atas, jenis yang dianjurkan ditanam
karena keunggulanya, baik produktifitas maupun kualitas daunnya adalah
: Morus cathayana, M. alba, M. multicaulis.dan jenis-jenis baru yang
berasal dari India (M.kanva),dan Rumania (M. alba, M. multicaulis) yang
sudah ketahui adaptasinya dengan kondisi alam di Indonesia cikup baik.

Hal ya‘ng menjadi kendala saat ini adalah jumlah populasi je’..;sé
jenis yang diunggulkan masih sangat terbatas. Masih diperlukan
pengkajian lebih jauh jenis-jenis rurbei yang cocok dengan kondisi
masing-masing daerah. Percepatan perbanyakan jenis-jenis yang
diunggulkan dengan memperbanyak kebun bibittersebar ke beberapa

daerah yang berpotensi untuk mengembangkan persuteraan alam.

N
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b. Nutrisi dan Mutu daun Murbei
1. Komposisi kimia daun murbei

Dari penelitian yang dilakukan oleh DR. Alexandra Matei dari
Rumania tahun 1996 disebutkan bahwa :
Prosentase selulosa dan bahan kering Morus cathayana lebih tinggi dari
kokuso, ini berarti rata-rata daun murbei tersebut kandungan airnya
kurang dari selulosa atau serat kasarnya terlalu tinggi,sedangkan untuk
kandungan protein,dan lemak Morus cathayana lebih baik. Untuk
mndapatkan keseimbangan unsure kimia tersebut di atas dapat diperbaiki
dengan langkah-langkah sebagai berikut:

a. Pemupukan organik maupun anorganik.

b. Pengairan.

c. Pengolahan tanah untuk memperbaiki struktur dan tekstur tanah
yang akhirnya dapat memperbaiki peredaran udara dalam tanah
atau aerasi yang baik.

2. Mutu daun ‘murbei
Kualitas daun murbei sebagai makanan ulat sutera sangat
dipengaruhi oleh,antara lain :

a. Jenis Murbei
Masing-masing jenis murbei mempunyai kandungan unsure Kimia
yang berbeda secara alami, untuk itu maka ada jenis yang

diunggulkan.




b. Kesuburan tanah dan derajat keasaman tanah
Kesuburan tanah jelas akan sangat berpengaruh terhadap mutu
daun murbei yang dihasilkan. Derajat keasaman tanah (pH) < 6,5
perlu kapur supaya pH nya mendekati 7. Pada tanah-tanah yang
pH nya 7 (netral) atau basa, jika ditanam murbei unyuk pakan ulat
sutera, maka ulat tersebut akan mempunyai ketahanan terhadap
penyakit yang Ibih baik.

c. Lama sinar matahari menyinari kebun murbei
Kebun murbei yang mendapat sinar matahari sepanjang hari akan

mnghasilkan daun murbei yang berkualitas baik.

1.3. Perumusan Masalah

Perancangan ini pada dasarnya untuk menganalisa bagaimana
cara merancang pabrik pemintalan benang sutera alam 28 D (raw silk)
sebagaii ind_ustri pemintalan benang sutera yang dapat memenuhii
sebagian permintaan pasar/pabrik pertenunan kain sutera dan dapat

menampung kokon petani ulat sutera.

1.4. Batasan Masalah
Agar rancangan yang dibuat dapat dipahami dan terarah maka
penulis membatasi pada ruang lingkup sebagai berikut :
1. Kebutuhan bahan baku

2. Kebutuhan mesin produksi

25




uraian proses

w

Tata letak bangunan pabrik

RS

5. Tata letak mesin-mesin

.CD

Utilitas

Evaluasi ekonomi

~

1.5. Tujuan Pra Rancangan

Membuat suatu rancangan parik tekstil pemintaian benang sutera
mentah (raw silk) yang dapat menghasiikan produk yang berkuaiitas baik,
dan dapat bersaing di pasaran,serta menganalisa return of investment

rancangan pabrik tersebut.
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URAIAN PROSES DAN SPESIFIKAS! BAHA

s

Proses pembuatan benang sutera tidak lepas dari
pemeliharaan ulat sutera sebagai penghasil kokon. Untuk
menghasilkan kokon yang berkualitas baik perlu
memperhatikan kondisi lingkungan terutama cuaca dan iklim,
tingkat intensifikasi pemeliharaan, dan jenis ulat.

Kokon yang berkualitas baik harus memenuhi syarat-
syarat sebagai berikut :

1. Kokon dalam keadaan normal dan sehat

2. Kokon dalam keadaan bersih dan berwarna putih

3. Bagian dalam kokon (pupa) tidak rusak atau hancur

4. Bagian kulit kokon (lapisan serat- serat sutera) keras

5. Kokon memenuhi syarat- syerat pemintalan sehingga
ketika dipintal tidak mengalami kesulitan

Dengan terpenuhinya syarat- syarat diatas diharapkan
benang sutera yang dihasilkan akan berkualitas baik. Jadi
pada dasarnya kualitas benang sutera ditentukan oleh
keadaan dan kualitas dari kokon yang akan diproses. Untuk
mendapatkan kokon yang baik sangat tergantung pada

pemeliharaan ulat sutera.

N
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Adapun

urutan proses pengolahan kokon

benang sutera adalah sebagai berikut :

Kokon Basah

|

Pengeringan Kokon

'

Pemasakan Kokon

'

Reeling

v

Re Reeling

!

Raw Silk

Flowcart proses pengolahan kokon

menjadi

Dalam proses pembuatan benang sutera, pemeliharaan

ulat sutera-harus mendapat perhatian ekstra karena kokon

yang dihasilkan sangat bergantung pada ulat suteranya. Oleh

sebab itu dalam pra rancangan pabrik benang sutera ini juga

dipaparkan sedikit cara pemeliharaan ulat sutera dan juga

pemeliharaan tanaman murbei sebagai makanan ulat sutera.
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2.1. Tanaman murbei

Tanaman murbei dapat tumbuh diberbagai jenis tanah
tetapi keadaan tanah dapat diperhatikan agar tanaman murbei
dapat tumbuh subur. Pada prinsipnya tanamn murbei dapat
tumbuh baik jika airasi dan drainase tanahnya baik, solum
minimum 50 cm, unsure hara tercukupi , tanah tidak asam ( Ph
optimal 6,5 ), dan kelembaban udara cukup menunjang yaitu
sekitar 6,5 sampai 65- 85%. Tanaman murbei dapat tumbuh di
daerah rrendah dan dataran tinggi .

Tanaman murbei dapat tumbuh subur di daerah yang
memiliki curah hujan antara 635-2500mm, pertahun suhu
optimal untuk pertumbuhan murbei adalah antara 23,9°C
sampai 26,6°C, tetapi pada umumnya tanaman murbei dapat
tumbuh baik pada suhu 13°C dan suhu maksimal 38°C.

Berkiatan dengan usaha sutera alam, maka sistim
pemeliharaan dan penanaman murbei harus mendapat
perhatian yang khusus agar tanaman murbei dapat
menghéAsiIkan daun sebanyak mungkin dalam jangka waktu
selama mungkin.

Alasan mempertahankan tanaman murbei hidup subur
dalam jangka waktu yang lama dalam kaitannya usaha

persuteraan alam adalah sebagai berikut :
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1. Produksi daun harus stabil sehingga dapat digunakan
sebagi dasar rencanan kegiatan pemeliharaan ulat
sutera dan produksi kokon
2. Tanaman murbei dapat hidup bertahun - tahun bahkan
ada yang mencapai puluhan tahun dan secara periodic
harus diambil daunnya bersama cabangnya.
3. Kualitas daun murbei dalam pemeliharaan harus baik.
Dengan alasan tersebut diatas maka ada usaha untuk
mempertahankantanah tempat tumbuh tanaman murbei,
sehingga unsure hara yang terkandung didalam tanah tidak
terkuras habis, dan tanaman murbei ikut subur dalam jangkla
waktu yang lama.

Urutan penanaman dan pemeliharaan tanaman murbei
sebagaio berikut :

1. Pembeniukan tanaman.

Setelan tanaman dilapangan berumur dua bulan,
cabang yang muncul dan permukaan tanah dibiarkan
tumbuh 1-3 cabang pokok diman cabang pokok yang
tumbuh dibiarkan kecil dan dekat dengan permukaan
tanah sebaiknya dihilangkan . cabang tanaman poko
yang akan dipelihara dapat dipangkas rendah yaitu
setinggi 10-15 cm dari permukaan tanah dan dibiarkan

tumbuh mencapai 3-5 cabang lagi. Setelah itu bentuk
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cabang cabang yang akan dipelihara diatur dengan
dengan cara dipangkas.

Tanaman murbei dapat dimanfaatkan daunnya
pada umur 6 bulan setelah ditanam dilapangan tatapi
pangkasan pertam sebaiknya dilakukan pada umur 9-12
bulan diman untuk tanaman murbei kesempatan agar
kondisi tanaman cukup kuat.

. Pendangiran

Pendangiran tanaman murbei harus dilakukan agar
tidak terlambat terutama setelah mengalami
pemengkasan. Fungsi dari pendangiran adalah untuk
menjaga aerasi tanah agar tetap baik sehingga udara
masuk kedalam tanah dan perakaran tanaman dapat
dilakukan sehingga pernafasan tanaman murbei berjalan
dengan baik. Pendangiran dilakukan dengan cara
mencangkul dan tanah dibalik supaya rerumputan
tertututp oleh gundukan tanah dan pada tanaman murbei
setiap kali dilakukan pendangiran sebaiknya didikuti
pemupukan.

. Pemupukan

Pemupukan pada prinsipnya bertujuan

mempertahankan kesuburan tanah. Jenis pupuk yang

digunakan adalah pupuk organic (pupuk kandangO dan
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pupuk anorganik. Pemupukan dilakukan dalam setahun

tiga kali yaitu pada awal musim hujan, pertengahan

musim hujan , dan akhir musim hujan.

Waktunya adalah setiap setiap kali setelah
dipungut daun dan sekitar 1 minggu setelah
pemangkasan.

Adapun cara pemupukannya adalah sebagai berikut :

a. Diadakan pendangiran dan penggemburan tanah
setidaknya sekitar tiap pohon murbei.

b. Dalam jumlah yang telah ditentukan, pupuk
ditaburkan melingkari tiap pohon murbei, jarak 20 cm
dari pangkal batang.

c. Pupuk diusahkan terbenam atau ditimbun tanah lagi
diatasnya.

. Pengairan

Tanaman m;rbei perlu pengairan tetapi tidak tahan
tergenang air. Pengairan sangat diperlukan terutama
pada saat musim kemarau, untuk menjaga agar produksi
daunnya stabil. Tanaman murbei didaerah- daerah yang
mempunyai curah hujan sedikit perlu diairi karena
tanaman murbei tidak tahan terhadap kekurangan air.
Sebaiknya tanaman murbei didaerah- daerah vyang

mempunyai curah hujan tinggi sehingga kebun murbei
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sering menjadi becek atau tergenang air, maka harus
dibuat saluran- saluran drainase karena tanaman murbei
sangat peka terhadap kekurangan zat asam.

Pemberian pupuk hijau, misalnya jenis Kacang-
kacangan seperti Crotalana. Centrosema, Colopogonium,
dan sebagainya dengan cara ditanamkan disekitar
tanaman murbei selain menambah zat hara nitrogen (N)
juga dapat mempertahankan kelembaban tanah. Proses
dekomposisi bahan organic yang mengandung kadar air
tinggi dalam jumlah besar akan menolong tanah organik.
Pemangkasan

Pemangkasan tanaman murbei berpengaruh besar
terhadap produksi daun dan masa produktif tanaman
murbei. Pemangkasan tanaman murbei salain
pertimbangan biologi tanaman juga mempertimbangakan
keadaan setempat, misalnya kebun yang sering
kebanjiran atau banyaknya gangguan binatang. Dengan
dilakukan pemangkasan fase vegetatif akan menjadi
lebih panjang. Tanaman murbei yang telah memasuki
fase genetatif (pembuahan), maka produksi daun akan
berkurang.

Sistem pemangkasan tanaman murbei ada tiga macam,

yaitu:
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Pemungutan daun

Pemungutan daun murbei harus memperhatikan
ukuran ulat yang akan diberi makan daun tersebut.

Pedoman pelaksanaan pemungutan daun berdasarkan

stadium atau inster ulatnva adalah sebagai berikut:

- TR S WESTER % mmn il MR SR b=

Daun muda

Ulat Besar v -V Daun tua segar

Yang termasuk kategori daun muda ialah daun-
daun yang tumbuhnya berasal dari hasil pemangkasan

berumur 1 — 2 bulan. Sedangkan yang termasuk kategori
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daun tua adalah daun- daun vang berasal dari

pemangkasan yang telah berumur 2 — 3 bulan. Kondisi

tHlat sutera sangat menvukai daun murbei segar,

oleh karens ity pemunguian daun murbei sebaiknvs

ilakukan pada saat- saat cuaca tidak terialu panas,

kelayuan.

Cara pemungutan daun murbei dilakukan

selembar- selembar atau dapat pula dipungut bersama

dengan rantingnya jika tenaga Kker sulit diperol

h.
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sebanyak 100.000 batang ( jika jarak tanamnya 1,2 x 0,4
m ).
. Penyimpanan Daun

Daun murbei yang sudah dipetik dapat disimpan
dalam ruangan tertentu. Penyimpanan daun muebei ini
bertujuan agar kita dapat memberi makan ulat setiap
saat (misalnya pada malam hari atau saat hujan).

Daun murbei yang sudash dipetik akan tetap segar
dalam jangka waktu yang agak lama jika tempat
penyimpanan mempunyai suhu rendah dan kelembaban
cukup. Penyimpanan daun murbei didaerah pegunungan
yang memiliki ketinggian sekitar 1500 meter diatas
permukaan laut tidak mengalami kesulitan. Namun bagi
daerah- daerah dataran rendah yang memiliki suhu
panas, penyimpanan daun merupakan masalah yang
sulit. Cara mengatasi hal tersebut, bangunan atau
gudang pemeliharaan dan penyimpanan daun murbei
sebaiknya memilih lokasi ditengah- tengah lingkungan
yang penuh pepohonan yang tumbuh lebat sehingga
kondisi suhunya sejuk. Agar kualitas daun murbei yang
sudah dipetik dapat dipertahan kan, maka sebaiknya
lama penyimpanan maksimum hanya 1 hari.

Penyimpanan daun murbei dalam suatu ruangan



penyimpanan harus dibolak- balik secara merata, karena
jika tidak dibolak- balik maka bagian yang terletak
dibagian bawah tumpukan menjadi panas, sehingga tidak

dapat digunakan sebagai pakan ulat sutera.

2.2. Ulat Sutera
Sistematika ulat sutera yang dibudidyakan sebagai

penghasil serat sutera adalah sebagai berikut :

Phillium . Arthoropoda
Kelas - Insekta

Ordo . Lepidoptera
Famili - Bombycidae
Genus - Bombyx
Species - Bombyx mori L.

Pemeliharaan ulat sutea tergantung pada keasdaan
alam dan kemampuan manusia. Pemeliharaan ukl»at sutera
perlu memilih iklim dan tanah yang benar- benar cocok
bagi kehidupan ulat‘ sutera. Keadaan alam yang cocok
bagi kehidupan ulat sutera dapat menghasilkan kokon
dalam jumlah banyak dan berkualitas tinggi. Daerah yang
cocok untuk pemeliharaan ulat sutera adalah yang
mempunyai suhu 20°C - 30°C. Ulat yang’masih kecil

memerlukan suhu yang agak tinggi.



Di negara tropis seperti Indonesia, pemeliharaan ulat
sutera sepanjang tahun dapat dilakukan secara terus
menerus. Pemeliharaan ulat sutera perlu diatur agar hasil
daun murbei dapat mencukupi kebutuhan jumlah ulat yang

dipelihara sepanjang tahun.

2.2.1. Pelaksanaan Pemeliharaan
2.2.1.1. Pemeliharaan Ulat Kecil

Daya tahan ulat kecil terhadap penyakit sangat
lemah, untuk itu pencegahan penyakit harus dilakukan
secara baik dan tetap menjaga kebersihan. Keadaan suhu
dan kelembaban udara secara langsung dapat
mempengaruhi perkembangan hidup dan nafsu makan
ulat- ulat sutera. Kondisi lingkungan yang baik untuk
pertumbuhan ulat kecil adalah pada suhu 26°C - 28°C
dengan kelembaban 80%- 90%. Disamping itu, ulat kecil
membutuhkan tempat yang cukup terang. Pertumbuhan
ulat kecil sangat cepat sehingga membutuhkan makanan

yang memiliki gizi cukup.
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Beberapa langkah yang harus dilakukan dalam
pemeliharan ulat kecil adalah sebagai berikut :

a. Persiapan pemeliharaan

1. Daun murbei
Daun murbei dan kondisi lingkungan ketika ult
instar 1 dan instar 2 sangat berpengaruh pada kondisi
dan pertumbuhan ulat. Kondisi ulat yang masih kecil
fisiknya sangat lemah, untuk itu memerlukan daun
yang lunak. Oleh karenanya perlu disiapkan kebun
murbei secara khusus untuk ulat kecil agar waktu
pemangksannya dapat diatur yaitu 30 hari sebelum
hakitate (pemeliharaan ulat).
2. Bibit ualt sutera
Jumlah bibit ulat sutera yang akan dipelihara
harus disesuaikan dengan perkiraan jumlah daun yang
tersedia dikebun murbei, kapasitas ruang serta
perlatan pemeliharaan. Bibit yang dipesan harus
sesuai dengan rencana pemeliharaan yang telah
ditentukan agar bibit dapat diterima tepat pada
waktunya.
3. Ruang pemeliharaan
Pemeliharaan ulat sutera dapat berhasil apabila

ulat kecil dipelihara dalam ruang khusus yang disebut
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bangunan Unit Pemeliharaan Ulat Kecil (UPUKO.
Kondisi ruang pemeliharaan seperti temperatur,
kelembaban, cahaya, dan aliran udara harus diatur
dengan baik.
Bangunan UPUK harus memenuhi syarat- syarat
sebagai berikut :
< Harus dekat dengan kebun murbei
% Kondisi disekitar bangunan harus bersih
< Ruang pemeliharaan bersih, kering, dan tersedia
jendela yang cukup untuk pergantian udara
% Ada ruang penyimpanan daun murbei yang
terpisah dari ruang pemeliharaan
% Tempat pembuangan kotoran ulat diletakkan jauh
dari bangunan, minimal 50 m, dari tempat
. pemeliharaan atau dibuang 7 pada lubang

pembuangan dan dibakar.

4. Peralatan dan bahan pemeliharaan

Perélatan dan bahan- bahan yang diperlukan
dalam pemeliharaan ulat kecil, antara lain: Kotak
pemeliharaan (sosok) dari kayu dilengkapi rak- rak,
keranjang daun, gunting stek, pisau perajang daun,
ember, baskom plastik, jaring ulat, ayakan plastik,

sumpit bamboo, bulu ayam yang bersih, kain belacu,
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kertas alas, kertas parafin atau kertas minyak, sapu,
sikat, lap tangan, kapur dan kaporit.

. Pembersihan dan disinfeksi ruang/ perlatan
pemeliharaan

Ruang pemeliharaan ulat kecil harus benar-benar
bersih karena ulat-ulat kecil sangat peka terhadap
kuman penyakit. Jika ulat kecil itu terserang kuman,
maka hasil kokonnnya jelek.

Bibit penyakit tersebar didalam dan diluar ruangan
pemeliharaan,alat-alat pemeliharaan, sisa-sisa
makanan ulat, kotoran ulat dan ulat yang mati. Dengan
demikian perlindungan ulat terhadap serangga penyakit
merupakan pekerjaan yang sangat penting. Tindakan
pencegahan penyakit yang perlu dilakukan adalah
pembersihan dan disinfeksi lingkungan, ruangan, dan
peralatan pemeliharaan.

Bahan disinfeksi adalah formalin atau kaporit.
Disinfeksi yang mudah dilaksanakan dan murah
biayanya adalah menggunakan kaporit yang
mengandung 80% Chlorogen dan tidak berbahaya bagi
manusia. Bahan disinfeksi ini mudah didapatkan dan
hanya digunakan 1 kg untuk stu unit pemeliharaan ulat

kecil.
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Bahan disinfeksi disiapkan dengan melarutkan
kaporit dalam air dengan perbandingan 1 : 200 (5 g
kaporit dalam 1 liter air) dan diaduk merata. Dengan
menggunakan sprayer bahan disinfeksi tersebut
disemprotkan secara merata ke dinding luar dan dalam,
atap, alat- alat pemeliharaan dan lantai. Volume
penyemprotan berkisar antara 1- 2 liter larutan untuk
setiap meter persegi luas ruangan.

Untuk peralatan pemeliharaan yang terbuat dari
kayu atau plastik, disinfeksi dapat dilakukan dengan
perendaman peralatan tersebut ke dalam larutan
disinfeksi. Setelah direndam, peralatan tersebut
diletakkan ditempat yang teduh dan pada hari

berikutnya dijemur atau dikeringkan.

b. Inkubasi

Inkubasi  adalah penyimpanan telur untuk
ditetaskan didalam ruangan yang diatur éuhu,
kelembaban, dan cahayanya. Tujuan inkubasi adalah
agar telur ulat sutera dapat menetas dengan baik dan
merata.

Inkubasi telur ulat sutera berlangsung selama

sekitar 10 hari setelah telur diberi HCIl. Kebutuhan suhu
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selama inkubasi adalah 25°C, dengan kelembaban 75%

- 80%. Pengaturan cahaya selama 18 jam terang dan 6

jam gelap setiap harinya.

Cara melakukan inkubasi adalah sebagai berikut ;

1.

Teiur sutera disebar secara merata pada kotak
penetasan, kemudian ditutup dengan kertas tipis

berwarna putih

. Kotak tersebut disimpan ditempat yang sejuk

tanpa penyinaran matahari secara langsung dan

tidak terganggu oleh semut

. Kotak penetasan harus terus diawasi untuk

melihat telur sudah ada diaman ada titik
berwarna biru atau belum, setelah titik biru pada
telur terlihat, kemudian dilakukan pengselapan
secara total dengan cara dibungkus kain
berwarna hit:alm selam 1-2 hari dengan tujuan

agar telur dapat menetes secara serentak

sehingga ukuran besar ulat-ulat itu seragam.

. Pada hari dimulainya pemeliharaan ulat (

halutate ), maka sejak dini hari kain hitam
pembungkus dibuka dan telur diberi penyinaran

dengan lampu.
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5. Pemeliharaan ulat dimulai jika sekitar 90% telur
sudah menetes , jika telur —telur sudah menetas
baru sebagian, maka kotak penetasan ditututp
lagi dengan kain hitam. Pada hari berikutnya
telur telur itu biasanya sebagian besar atau

seluruhnya telah menetes.

c. Hakitate.

Hakitate adalah pengurusan ulat-ulat kecil yang
baru menetes sampai pemberian makan yang pertama
kali ( permukaan pemeliharaan ulat sutera ). Waktu
yang lebih baik untuk melaksanakan hakitate adalah
pagi hari antara jam 08.00.

Pelaksanaan hakitate adalah sebagai berikut :

1. Ulat-ulat didalam kotak penetasan diratakan secara
hati-hati dengan menggunakan bulu ayam.

2. Ulat-ulat didefinisikan dengan kaporit yang
dicampur dengan kapur ( 5% kaporit dan 95%
kapur ). Dengan cara ditaburkan merata dan tipis

3. Ulat- ulat tersebut segera diberi makan daun
murbei segar agak muda dan lunak yang telah

dirajang dengan ukuran 0,2 -0,3 cm.
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4 Ulat-ulat tersebut ditututp dengan kertas minyak
dengan tujuan mengurangi kelayuan daun murbei.

5. Sesudah sekitar 2 jam dari waktu hakitate, kertas
parafin dibuka dan ulat yang berada diatas kertas
telur tadi dipindahkan satu jam kemudian ulat

diberi makan untuk kedua kalinya.

d. Pemeliharaan Ulat Kecil.

1) Pemetikan daun.

Pengambilan daun sebaiknya dilakukan pada
pagi hari atau sore hari atau dalam keadaan cuaca
sejuk. Disamping itu pemetikan daun murbei tidak
boleh dilakukan diwaktu hujan atau dengan
keadaan daun basah atau berembun, pemtikan
juga tidak boleh dilakukan ketika panas terik
karena akan membuat daun-daun menjadi layu.

Jumlah daun yang akan dipetik harus sesuai
dengan kebutuhan agar tidalg ada daun vyang
tersisa, ulat instar | memerlukan daun lunak yang
berasal dari daun bagian atas tangkai daun.
Sedangkan untuk instar |l dan Ill dapat diberi daun

dari bagian bawah.
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Berikut beberapa hal yang perlu diperhatikan
selama penyimpanan daun adalah sebagai berikut :
e Daun murbei harus disimpan didalam
ruangan yang lembab.
e Selama penyimpanan daun murbei hindari
dari panas.
e Tidak membasahi daun dengan cara
penyiraman.
e Ruangan penyimpanan daun harus dijaga
agar tetap bersih.
e Jika penyimpanan dengan ranting posisi
daun harus tegak.
2. Pemberian makan
Ulat kecil membutuhkan daun murbei segar
dan Vlunak dari tanaman berumur cukup (umur
pankas 30 hari). Ulat kecil tidak bolen diberi
makan dengan daun basah atau layu. Pemberian
pakan ulat kecil harus sesuai dengan pertumbuhan
ulat.
Untuk memudahkan ulat kecil memakan daun
yang diberikan, maka daun murbei dirajang terlebih
dahulu. Ukuran rajangan daun yang dianjurkan

adalah sebagai berikut :
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e Untuk instar | ukuran rajangan adalah 0,5 cm
—1cm

e Untuk instar Il ukuran rajangan adalah 1,5
cm-2cm

e Untuk instar Il ukuran rajangan adalah 3 cm
—-5cm

Sekitar 1 jam sebelum pemberian makan
kertas penutup tempat ulat dibuka agar sisa daun
yang diberikan pada pemberian makanan
sebelumnya cepat kering.

Pemberian pakan daun murbei dilakukan
secara merata dalam jumlah yang cukup. Setelah
daun murbei diberikan, tempat ulat atau sasag
segera ditutup kembali dengan kertas penutup.
Potongan- potongan daun yang perlu diratakan
sekitar 3 jam setelah pemberian makan.

Pemberian pakan dilakukan 3 atau 4 kali
sehari, yaitu pagi, siang, sore dan malam hari.
Pada hari kedua instar Ill, makanan yang diberikan
dapat berupa daun murbei beserta tangkainya dan
menjelang tidur pemberian makan dikurangi.

Pada waktu ulat mulai tidur (sebesar 80% -

90%), sebenarnya masih perlu diberi pakan
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tambahan untuk makan ulat yang belum tidur dan
sebagai tempat pegangan ulat yang akan tidur.
Cara pemberian pakan adalah daun diiris tipis atau
kecil dan ditaburkan secara merata. Kertas
penutup tempat ulat dibuka dan ulat diperjarang,
kemudian ditaburi kapur agar tempat menjadi
kering.

Ruang pemeliharaan diberi aliran udara yang
banyak, misalnya dengan membuka jendela-
jendela ventilasi. Ulat yang pertumbuhannya agak
lambat diambil dan dipisahkan, selanjutnya biarkan
ulat tidur sampai meiakukan pergantian kulit. Jika
sebagian besar ulat telah berganti kulit, dilakukan
disinfeksi tubuh ulat dengan campuran berkadar
kaporit 50% ( 5 gram kaporit ditambah 95 gram
kapur). -

Dosis penaburan disinfeksi pada tempat ulat

adalah sebagaiA berikut:

e instari 1 gram untuk tiap (30 x 30) cm?
* Instar Il : 2 gram untuk tiap (30 x 30) cm’
« lInstar Il : 3 gram untuk tiap (30 x 30) cm?

Setelah disinfeksi tubuh ulat selesai, ulat

tersebut kemudian diberi makan. Pemberian makan
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